VI. KESIMPULAN

Film sebagai studi kasus guna menjawab pertanyaan-pertanyaan kolaborasi antara
koreografi, sinematografi dan sutradara merupakan hal yang biasa, karena setiap proses
pembuatan apapun akan terjadi kolaborasi di antara satu keilmuan dengan keilmuan lainnya
Pertanyaannya, apakah hal biasa itu disadari oleh individu atau kelompok besar lainya?

Bab 2 mengumpulkan bahan referensi yang dibutuhkan untuk pembuatan film ini dan
menyediakan platform untuk bisa melakukan kolaborasi dengan baik. Di antaranya adalah
kesamaan visi melalui proses saling terbuka dan menyamakan pemahaman mengenai arah film
maupun aspek teknis dan estetika tari maupun film. Dalam menjawab pertanyaan di bab 3:
“Bagaimana proses negosiasi dan kolaborasi antara sinematografer, koreografer, dan sutradara
pada tahap pra-produksi dalam merencanakan sebuah film tari tradisional?” keseluruhan
proses ini menekankan betapa pentingnya pemahaman akan tujuan dan visi yang sama,
keterbukaan, serta suasana kebebasan dan keinginan untuk mendukung satu sama lain. Hal ini
memungkinkan kolaborasi dan kompromi antara koreografer dan sinematografer, yang
menghasilkan rencana adegan yang optimal baik dari segi estetika visual maupun teknis.

Menanggapi pertanyaan di bab 4: “Apa yang dilakukan selama tahap produksi dan
pasca-produksi untuk memaksimalkan konsep awal?” atau “Bagaimana kolaborasi antara
koreografer, sinematografer, dan sutradara dalam produksi dan pasca-produksi melanjutkan
rencana-rencana yang telah disusun di praproduksi?” Keseluruhan proses produksi dan pasca-
produksi dijalankan sesuai dengan rencana yang telah dibuat pada tahap praproduksi, termasuk
perpindahan lokasi. Berkat kesamaan visi dan misi, keterbukaan, serta keinginan untuk bekerja
sama, kolaborasi dan kompromi antara koreografer dan sinematografer memungkinkan
pencapaian adegan yang optimal dari segi estetika visual dan teknis. Menjawab pertanyaan

“apakah ada konsep awal yang harus diubah, dan bagaimana koreografer, sinematografer, dan
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sutradara menanggapi perubahan tersebut?”” Banyak ide yang berubah dan berkembang sesuai
dengan tantangan baru di lapangan. Baik sinematografer maupun koreografer berusaha
menyelesaikan masalah baru dan menghasilkan gagasan baru melalui diskusi intensif di antara
mereka dan sutradara.

Menjawab pertanyaan di bab 5: “Apakah film ini telah sesuai dengan rencana awal?
Jika tidak, apa yang berbeda dari rencana awal?” Secara keseluruhan, proses pengambilan
gambar berjalan dengan lancar tanpa menghadapi tantangan besar. Perubahan signifikan yang
terjadi adalah terkait dengan adegan terakhir yang memerlukan perpindahan lokasi syuting
akibat cuaca yang tidak bersahabat. Perpindahan lokasi ini dapat dilakukan dengan mulus
berkat kerja sama semua pihak yang berkomitmen untuk menyelesaikan film sesuai dengan
visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dari jawaban semua pertanyaan-pertanyaan turunan ini, Kita bisa menggali jawaban
yang paling tepat dari pertanyaan utama penelitian ini: “bagaimana bentuk negosiasi yang ideal
antara koreografer dan sinematografer, serta bagaimana cara paling ideal bagi sutradara
mengelola kolaborasi antara koreografer dan sinematografer, khususnya di dalam pembuatan
film tari berbasis tradisi Jawa?” Jawaban dari pertanyaan ini sebetulnya tidak sulit ketika baik
sinematografer maupun koreografer tidak berpikir mereka ingin mencapai tujuan mereka
masing-masing namun mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini, koreografer, videografer,
bersama mewujudkan sebuah film yang berisi tari-tarian dengan segala estetikanya.

Dalam proses kalaborasi ini saya, sutradara pengambil keputusan pada awalnya
beranggapan akan berjalan lancar dan menjadi proses kolaborasi yang ideal antara kedua
kolaborator, mengingat keduanya merupakan ahli dalam bidangnya. Namun dalam prosesnya
pendapat itu kurang tepat. Kolaborasi itu bukan suatu yang mudah, karena bukan hanya

menyatukan konsep, namun juga menyatukan karakter manusia yang berbeda. Keseluruhan
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penelitian menyimpulkan bahwa negosiasi ideal terjadi ketika kedua kolaborator bersatu secara
konsep dan karakter masing-masing fokus pada tujuan bersama, bukan kepentingan individu.

Sebagai refleksi saya untuk melakukan kolaborasi selanjutnya dan sebagai kolaborator,
bahwa dalam proses kolaborasi bukan suatu pekerjaan yang mudah. Saling memahami satu
dengan yang lain secara mendalam karena pengetahuan dan karakter tentunya akan berbeda.
Terkadang koreografer kesulitan memahami jika harus berpikir dengan sudut pandang
sinematografi, sebaliknya sinematografi pun demikian. Dari kesimpulan ini, bagi siapa saja
yang mengajak berkolaborasi dengan dua disiplin ilmu yang berbeda atau lebih, maka saya

sarankan untuk mempelajari keilmuan tersebut sebelum melakukan kolaborasi.
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